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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Meimbahas peindapat mazhab Mal liki l dan mazhab Syafi l'il mengenali caci lng 

sebagai makanan, mazhab Maliki membolehkannya karena cacing mengandung 

banyak manfaat. Sebaliknya mazhab Syafi'i berpendapat haram, karena cacing 

merupakan hewan yang menjijikan. 

2. Mazhab Maliki menggunakan metode Istinbat ta'li ilii yg diiarahkan untuk 

meineimukan iillat qiiyasi sedangkan metode Istinbat Mazhab Syafi'i 

menggunakan metode istinbat ta'lili yang di arahkan pada penemuan l llat syar'i. 

B. Saran-Saran 

1. Keipada para peimbaca beirdasarkan peirsoalan yang teilah di ijeilaskan, saran dan 

harapan dari i peinuli is seimoga dapat beirguna seibagai i peingeitahuan teirkai it hukum 

meingkonsumsi i caci ing dan di iharapkan seibagai i peinambah wawasan seihi ingga 

peimbaca dapat meirujuk peineili iti ian i ini i seibagai i sumbeir agar seilalu seimangat 

dalam meinjalankan keiwaji iban dan meini ingkatkan keitakwaan keipada Allah Swt. 

2. Keipada para masyarakat agar meimanfaatkan peineili iti ian i ini i dan 

meingamalkannya deingan sungguh-sungguh seibagai i bukti i keitakwaan keipada 

Allah Swt. Kareina meimakan seisuatu yang bai ik akan beirdampak bai ik pula 

keipada di iri i seindi iri i. Di iharapkan juga keipada masyarakat agar beirpeigang pada 
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sudut pandang yang teilah di ijeilaskan oleih para ulama mazhab deingan ti idak 

sali ing meinghaki imi i sudut pandang masi ing-masi ing mazhab. 

3. Keipada peineili iti i seilanjutnya, di iharapkan peineili iti ian seilanjutnya agar dapat 

meingeimbangkan dan meindalami i peineili iti ian teintang hukum meingkonsumsii 

heiwan-heiwan ḥasyarāt  lai innya yang mana masi ih kurang banyak di i teili iti i, 

 


